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Sistem baterai konvensional yang memakai elektrolit cair memiliki masalah ketidakstabilan pada
konduktivitas ionik dan stabilitas termal yang kurang baik. Dengan adanya pasir Zeolit sebagai
pengganti elemen baterai diusahakan dapat meningkatkan konduktivitas ionik dan kestabilan termal
pada baterai. Metode ini menjadi terobosan baru untuk penelitian mengenai elektrolit yang di buat
menggunakan elektrolit padat berbasis oksida. Penelitian tentang zeolit pada baterai sebagai
kandidat untuk sumber energi terbarukan, penelitian ini sebagai alternatif untuk pengembangan
penyimpanan energi listrik dengan harga yang terjangkau dan memiliki kapasitas teoritis yang
cukup tinggi. Dalam Penelitian diawali dengan studi literatur dari beberapa jurnal, persiapan alat
dan bahan, penimbangan komposisi pasir, proses assembling batrai, proses penyuntikan cairan
H2SOy, air cuka, dan cairan N,Cl, proses pengujian voltase, nilai PH, dan pengujian dengan lampu
LED, setelah itu analisi data yang telah didapat dan selesai. Nilai voltase tertinggi pada variasi
campuran pasir zeolit sebanyak 40 gram dengan cairan H,SO, yaitu sebesar 3,64 volt, Kemudian
variasi campuran pasir zeolit sebanyak 40 gram dengan cairan NaCl yaitu sebesar 3,56 Volt, dan
terakhir adalah variasi campuran pasir zeolit sebanyak 40 gram dengan Air Cuka yaitu sebesar 2,78
Volt.

Kata Kunci : serbuk zeolit, NaCl, H,S04, air cuka

1. PENDAHULUAN

Baterai adalah proses di mana pada saat pengisian energi listrik di ubah menjadi kimia dan pada
saat proses pengeluaran atau discharge energi kimia akan di ubah menjadi energi listrik (Sutikno, 2020)
Baterai yang ada diapassaran ada yang masih mengunakan cairan sebagai elektrolit atau disebut aki
(baterai konvesional). Sistem baterai konvensional yang memakai elektrolit cair memiliki masalah
ketidaksetabilan pada konduktivitas ionik dan stabilitas termal yang kurang baik, dengan adanya
keramik zeolit berpori sebagai pengganti separator baterai diusahakan dapat meningkatkan konduktivitas
ionik dan kesetabilan termal pada baterai (Farida, 2009).salah satu bahan yang dapat dipakai sebagai
pengganti separator ini adalah zeolit.

Zeolit adalah bahan alam nonorganik yang banyak di temukan di Indonesia. zeolit ini ada yang
digunakan sebagai separator kering ada juga separator basah. Baterai kering menggunakan zeolit telah
dilakukan, hasilnya dapat memunculkan tegangan antara 0,27 — 0,77 volt (Respati et al, 2022).
Penggunan bahan anorganik alam yang dibakar juga digunakan sebagai separator bateri kering. Baterai
itu dapat menghasilkan tegangan tertinggi 1,28 volt dan arus 29 mA (Buwono & Febrian, 2020). Zeolit
sebagai dasar separator baterai dapat menghasilkan 2 mA/cm? (M. Slavova et al., 2020), (Miglena
Slavova et al., 2020). Pengukuran performa separator komposit zeolit/polyimide adalah 4,7 volt (Li et
al., 2020). Untuk baterai basah dapat mengguakan cairan sebagai elektrode.

Cairan yang sering digunakan dalam beterai basah yaitu asam sulfat (H.SO4). H.SO. dapat
menghasilkan 2,125 volt per sel (Craig & Vinal, 1940). Cairan asal sulfat sudah lama dipakai untuk
cairan aki. Sedangkan cairan alinya sebagai alternatif dapat dilakukan seperti air garan dan air cuka. Air
garam juga sebagai cairan yang stabil dan dan aman untuk di charge kembali (Park et al., 2016).Air
garam ini juga cairan yang stabil dan dapat menghasilkan tegangan 1,4 V (Moia et al., 2017) penggunaan
air garam juga sudah dapat mencapai 4,7 volt (Nurohmah et al., 2022). Air cuka sendiri sebagai alternatif
cairan aki dapat menghasikan 4,5 sampai 4,9 volt untuk kosentrasi cairan 0,57 samapai 2,27 molar
(Recena & Cortel, 2019). Cairan-cairan itu akan digunakan seagai penelitian.
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur tegangan yang dihasikan dari aki yang diisi dengan
cairan asam sulfat, air garam dan air cuka dengan separator zeolit dan elektrode aluminium-tembaga.

2. METODE PENELITIAN

Bahan separator yang digunakan sebagai separator adalah sebuk zeolit. Zeolit didefinisikan sebagai
suatu kristal aluminosilikat yang memiliki struktur kerangka yang berupa rongga — rongga (pores,
channels, cages) di mana pada rongga tersebut akan di isi oleh ion — ion logam dan molekul air. Zeolit
yang dipakai dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Zeolit

Ukuran zeolit yang dipakai adalah serbuk zeolit yang sudah diayak menggunakan ayakan 16 mesh.
Bentuk butiran zeolit dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Foto bentuk serbuk zeolit doperbesar dengan mikroskop

Serbuk zeolit yang sudah diayak kemudian diambil seberat 40 gram sebanyak 6 buah. Hasil
pengukran berat digunakan untuk mengisi tempat aki tiap sel. Jumlah sel tempat aki sebanyak 6 buah.
Pengisian sel baterai aki dapat dilihat pada Gambar 3. Sebelum diisi tiap sel diberi plat anoda dan katoda.
Plat yang dipakai adalah tembaga sebagai anoda dan aluminium sebagai katoda. Tiap sel dihubungkan
dengan menempelkan katoda dan anoda.
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Gambar 3. Pengukiran berat zeolit dan penuangan serbuk zeolit ke aki baterai

Setelah tempat aki siap dengan serbuk zeolit dan anoda dan katoda maka disiapkan cairan sebagai
pengisi elektrodenya. Cairan yang dipakai adalah asam sulfat (H.SO.), Air cuka dan air garam (NaCl).
Masing-masing cairan diukur pH cairan. Pengukuran pH dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Pengecekan Nilai PH Pada Tiap Cairan

Hasil pengukuran pH masing-masing cairan H,SOa, air cuka, cairan NaCl berturut-turut adalah 0, 1
dan 7. Pengukuran pH ini untuk mengatuhi keasaman dari cairan, semakin rendah angka maka semakin
asam cairan tersebut. Cairan yang sudah siap dituangjkan kedalam tempat aki.

Tempat aki mempunyai 6 sel, masing masing sel yang sudah diisi dengan katoda, anoda dan serbuk
zeolit sebagai separator disiapkan. Tiap anoda dan katoda yang berdampingan beda sel disambungkan
menggunakan penjempit besi. Setelah siap tempat aki dengan jumlah 3 buah. Masing-masing aki diisi
cairan yang berbeda. Cairan yang dituangkan ke masing-masing sel sebanyak 20 ml. Aki yang sudah
diisi cairan siap untuk diukur tegangan seperti pada Gambar 5.

Vol. 12 no. 1 November 2022 hal. 98-103 | 100
publikasiilmiah.unwahas.ac.id



https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/index.php/PROSIDING_SNST_FT/index

Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi

e-ISSN: 2964-2531
DOI : 10.36499/psnst.v12i1.7127

p-ISSN: 2964-5131

N g -2 R
r.-,}:: :.L'-c.. :;:.

Gambar 5. Penuangan Cairan Dan Cek Voltase

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aki yang sudah siap diukur tegangannya seperti pada Gambar 6.

Gambar 6. Pengecekan tegangan baterai, a. cairan H,SO4, b. Air Cuka, c. cairan NaCl

Gambar 6 menjelaskan berdasarkan hasil uji coba yang sudah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai
voltase tertinggi pada variasi campuran pasir zeolit sebanyak 40 gram dengan cairan H.SO, yaitu sebesar
3,64 volt, Kemudian variasi campuran pasir zeolit sebanyak 40 gram dengan cairan NaCl yaitu sebesar

3,56 Volt, dan terakhir adalah variasi campuran pasir zeolit sebanyak 40 gram dengan Air Cuka yaitu
sebesar 2,78 Volt. Seperti terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 7..

Tabel 1. Hasil Pengecekan Nilai Voltase Baterai

No Variasi Komposisi Voltase Yang Dihasilkan (Volt)
1 Cairan H2SO420 mi 3.64
2 AirCuka20 ml 2.78
3 Cairan NaCl 20 ml 3.56
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Gambar 7. Nilai tegangan baterai pada perbedaan cairan

Dari hasil menggambarkan tertinggi pada cairan HSO4. Cairan ini merupakan ciran kimia
anorganik dan mempunyai tingkat keasaman paling tinggi. Sedangkan cairan NaCl atau caiaran garam
merupakan caiaran yang dapat menggantikan H,SO, dengan harga yang lebih murah dan stabil (Moia et
al., 2017)(Park et al., 2016). Air cuka mempunyai tegangan yang paling rendah karena terbuat dari
fregmentasi tumbuhan yang kurang stabil (Recena & Cortel, 2019) .

4. KESIMPULAN

1. Aki baterai dengan menggunakan separator zeolit dan katoda tembaga -anoda aluminium dapat
menghasilkan listrik yang rendah tegangan.

2. Tegangan listrik tertinggi pada variasi campuran pasir zeolit sebanyak 40 gram dengan cairan H.SO4
yaitu sebesar 3,64 volt, Kemudian variasi campuran pasir zeolit sebanyak 40 gram dengan cairan
NaCl yaitu sebesar 3,56 Volt, dan terakhir adalah variasi campuran pasir zeolit sebanyak 40 gram
dengan Air Cuka yaitu sebesar 2,78 Volt.
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